BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Deskriptif kualitatif ialah jenis penelitian pada penelitian ini yang fokusnya
adalah menggambarkan fenomena dan kejadian yang ada pada saat ini tanpa
bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, sesuai dengan Sudjana dan Ibrahim
(1988:64) dan Arikunto (2005:26).

Lexy. J. -Moleong (2013:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan memahami fenomena nyata seperti motivasi, perilaku, tindakan, dan
persepsi pada subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi verbal. Penelitian
ini sejalan dengan tujuan tersebut, fokus pada deskripsi gaya beretorika Co Trainer
P2KK UMM melalui aktivitas verbal dan nonverbal saat diskusi materi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan retorika Aristoteles (dalam Abidin,
2018:52) yang mengatakan-bahwa seni dan ilmu untuk-membimbing individu agar
mahir dalam merancang dan menyampaikan ucapan dengan efektif untuk
memengaruhi-orang lain. Teori tersebut juga menjadi dasar dalam melakukan
penelitian ini untuk mengetahui gaya beretorika Co Trainer P2ZKK UMM dalam
gaya gerak tubuh, gaya bahasa, dan gaya suara.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi - penelitian ini terletak di Rusunawa 1, Kampus 3 Universitas

Muhammadiyah Malang Jalan Karyawiguna No. 370, Tegalgondo, Karangploso,

Kabupaten Malang, Jawa Timur.
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3.3 Sumber Data dan Data

Penelitian ini mengambil sumber data rekaman observasi dari 14 Co Trainer
P2KK UMM vyang berstatus mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah
Malang pada angkatan keenam dan kedelapan tahun ajaran 2023/2024. Data yang
dikumpulkan melibatkan aktivitas verbal (kata-kata dan kalimat yang mengandung
gaya retorika) dan nonverbal (gestur tubuh, ekspresi wajah, gerakan tangan,
penampilan, dan pakaian) Co Trainer P2ZKK UMM.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Data utama penelitian ini melibatkan metode observasi langsung dan
wawancara. Sugiyono (2015:87) menyatakan bahwa prosedur umum pengumpulan
data melibatkan dokumentasi, observasi, dan wawancara. Penggunaan wawancara
bertujuan untuk mendapatkan =~ pemahaman - yang - lebih  komperhensif,
memungkinkan penyelidikan mendalam terhadap pemikiran atau pandangan
seseorang secara rinci (Eko, 2015:33).

Pada penelitian ini juga melakukan studi dokumen sebagai sumber data
pendukung atau pelengkap dari observasi dan wawancara. Menurut Sugiyono
(2015:39) studi dokumen adalah pelengkap pada metode observasi serta wawancara
agar didapatkan hasil yang kuat dan dapat kredibel. Rekaman video, audio, dan
gambar yang menampilkan aktivitas diskusi materi yang melibatkan Co Trainer
P2KK UMM sebagai subjek penelitian merupakan dokumen yang digunakan pada
penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data
Penelitian ini mengacu pada metode teknik analisis data yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337), melibatkan
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penyajian data, reduksi data, dan proses pengambilan kesimpulan. Seluruh data dari
observasi, wawancara, dan studi dokumen disederhanakan, dideskripsikan, dan
dievaluasi untuk mencapai kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, Miles dan
Huberman (dalam Emzir, 2010:129) menguraikan tiga jenis analisis data.
a. Reduksi Data
Tahapan analisis pada reduksi data melibatkan pemilihan, penekanan,
penghilangan, dan penyusunan kembali data dengan tujuan memperjelas dan
mengonfirmasi temuan akhir. Proses reduksi data lapangan dapat dilakukan
dengan berbagai metode, seperti pemilihan hati-hati, penyimpulan, penulisan
kembali, pembentukan pola atau pengkodean, dan sebagainya. Dalam
penelitian ini, data dari rekaman observasi disaring dan ditranskripkan sesuai
dengan instrument penelitian yang telah diterapkan.
b. Model data
Model kata merujuk pada informasi yang teratur sehingga memungkinkan
deskripsi kesimpulan dan tindakan. Pengelompokan dan penyusunan informasi
secara terstruktur mempermudah pemahaman situasi dan memungkinkan
analisis yang lebih mendalam. Data dalam penelitian ini yang telah terfokuskan
kemudian dikelompokkan sesuai dengan sub pembahasan, yakni gaya gerak
tubuh, gaya bahasa, dan gaya suara. Setelah terkelompokkan, data dianalisis
lebih dalam untuk mendapatkan kesimpulan dari data yang telah didapatkan.
c. Penarikan Kesimpulan
Pada penarikan kesimpulan peneliti akan memutuskan makna atau kesimpulan

dari data yang telah melewati proses reduksi dan pengelompokkan data.
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Setelah data dianalisis secara mendalam, selanjutnya didapatkan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis.
3.6 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini dengan judul “Analisis Gaya Beretorika Co Trainer
dalam Kegiatan Diskusi Materi di Divisi P2KK Universitas Muhammadiyah
Malang” dilakukan sebagai berikut. Tahap pertama yakni mengumpulkan seluruh
data yang dibutuhkan saat penelitian. Pengambilan data dilakukan selama lima hari
pada angkatan enam dan delapan untuk mengamati seluruh objek yang diteliti.
Selanjutnya, seluruh data yang terkumpul diidentifikasi dan diolah-menggunakan
teknik analisis data pada penelitian ini. Ketiga mengumpulkan berbagai informasi-
informasi terkait objek yang. diteliti. Keempat sekaligus tahap terakhir yakni
meneliti ulang kevalidan data supaya memiliki kesinambungan pada teori.
3.7 Indikator Penelitian
Berikut tabel indikator penelitian yang digunakan sebagai dasar atau acuan
dalam meneliti gaya beretorika Co Trainer  P2KK. UMM berdasarkan teori

Aristoteles dan Gorys Keraf.

TABEL 3.1
INDIKATOR PENELITIAN GAYA BAHASA

No | Aspek | Sub Aspek Indikator Keterangan
1. | Gaya 1. Gaya a. Gaya bahasa a. Gava bahasa
Gorys kata - Menggunakan
Keraf - Gayabaghasa | bahasa bakn
resmi
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Gaya bahasa
tidak resmi
Gaya bahasa
percakapan
b. Gaya bahasa
berdasarkan intonasi
Gaya
sederhana.
Gaya mulia dan
bertenaga
Gaya
menengah
c. Gaya berdasarkan
struktur kalimat
Gaya hahasa
klimaks

Gava bahasa
e

Gava bahasa
paralclisms
Gaya bahasa
antithesis
Gaya bahasa
1epetist

- Adanva
penggunaan EYD
vang lengkap
cenderung datar

b. Gaya bahasa
tidak resmi

- Penggunaan EYD
tidak lengkap

- Kalimat
cenderung singkat

- Bahasa tidak baku

c. Gaya bahasa
percakapan

- Terdapat 1stilah
asing atay populer
- Bahasa tidak baky
- Menggunakan
kalimat langsung
- Sening terdapat
singkatan

d. Gaya sederhana
watuk pembenian

e. Gaya mulia dan
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- Suara penuh
keagungan yang

pada pidato

f Gaya menengah
- Suara cenderung
rendah untuk

suasana damai dan

pada pertemuan,
rekreasi. dap acara

g Gaya babasa

rangkaian 1de yang
semakin meningkat
kepentingan dar1
1de sebelumnya

h. Gaya bahasa
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k. Gaya bahasa

sk kata vang

pennekanan pada
suaty konteks
delapan ienis:
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Epizeuksis
(perulangan kata
penting dalam satu
kalimat). Tautotes
(pengulangan kata
dalam bentuk lain
dalam satu
kalimat). dnafora
(pengulangan kata
pertama di awal
baris atan kata
berkutnya).
Epistrofa
(penzulangan kata
akhur atan bans,
benkutnya).
Simploke
(pengulangan awal

dan akhir kata
dalam beberapa
kalimat berurnfan).
Vesodiplosi
(pengulangan kata
di tengah beberapa
kalimat).
Epanalepsis
(pengulangan kata
di awal kalimat dan
diulang di akchir
kalumat). serta,
Anadiplosis
(pengulangan kata
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terakhir kalimat di

awal kalimat
bertkutaya)
2. Gaya a. Intonasi a. Intonasi
Suara Intonasi sangat | digunakan untuk
tingg1 =4 mengukur tinggl
(swara keras rendahnya suara
dan tinggy)
Intonasi tinggr | b. Loudness
=3 (spara (Kerasnya spara)
ketegasan. digunakan untuk
biasa terdapat | mengukur keras
pada kalimat atan lembutnya
perintah) SHAra
Intonas) sedang
=2 (spara c. Rate dan Rhyvthm
sgperiiorang | (Kecspatan suara)
berbicara datar. | digunakan untuk
biasa terdapat | mengukur cepat
pada kalunat atay, lambatnya
tanya) suara
Intenasi rendah
= 1 (spara
seperti orang
tiasanya
terdapat pada
kalimat berta)
b. Loudness (Kerasnva
suara)
Keras
Lembut
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c. Rate dan Rhythm

(Kecepatan suara)
Cepat
Sedang
Lambat

3. Gaya gerak

a. Sikap badan

b. Eksprest waiah dan
gerak tangan

c. Pandangan mata
d. Penampilan dan
pakaian

a. Sikap badan

- Tubyh yang tegap,
menandakan

atan anfusiasme,

- Orang yang
berdin dipandang
- Orang benalan
dengan lamban
memben kesan
lovo dan lemah.
sementara orang
bepalan tegap dan
tenang dapat
memberi kesan

b. Eksprest waiah
dan gerakan tangan
s£se0rang yang
memperlihatkan
keterbukaan dapat
ditandai dengan
raut wajah yang
ceria dan bahagia
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- Tangan vang
tidak terlihat
seperty diletakkan
kedalam saky atay
tangan menyilang
dapat menandakan

- Tangan vang
terlihat dan tkut

pribadi vang
ramah. hangat. dan

c. Pandangan mata

- Mata tidak

bicara menandakan

- Mata memandang
dan kekin dengan
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senada biasa
digunakan dalam.
kondis1 formal.

rambut. make-up
tidak berlebihan
atay sederhana juga
digunakan pada
zaat kondisi formal

3.8 Instrumen Penelitian

Berikut tabel instrumen penelitian yang digunakan untuk mengelompokkan

dan meneliti data gaya beretorika Co Trainer P2KK UMM berdasarkan teori

Aristoteles dan Gorys Keraf.

TABEL 3.2

INSTRUMEN PENELITIAN GAYA BAHASA

No Kode Data

Fokus
Masalah

Data

Deskripsi

1. | Xn/(tgl-bln-thn)

Keterangan :

Xn : Co Trainer P2ZKK UMM

(tgl-bln-thn) : tanggal, bulan, dan tahun data diambil

36



